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Abstract

Discourse of tafsir is very interesting to study and to research due
because it is based on holy Quran. Moslem experts, both mutagaddimin
and mutaakhhirin interpreted Quran in different styles. Some experts
interpreted it based on background and social life, some based on aspects
of figh, some on language, and some others ijtima’i. As a result, the tafsir
of bil-ma’tsur, the tafsir of bil-ra’y, and the tafsir of bil-isyari were
produced. The purpose of the research is to discuss on imam at-thabari
and his fenomenal work, the book of tafsir at-thabari by using the tafsir
of bil-ma’tsur approach. The work mechanism is to interpret Qur’an and
Qur’an, hadits and hadits, and then, the ideas of colleagues and tabi’in.
Besides, he also used linguistics approach, and Arabic themes. One of
Islamic experts who studies the tafsir of bil-ma’tsur is Imam at-thabari.
His complete name is Abu Ja far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Khalid al-Thabari, sometimes called Yazid bin Katsir bin Ghalib. He is
an Imam Mujtahid who was popular at the time. Imam at-Thabari was a
Moslem expert who lived at third century 3 in hijiriyah calendar. He was
born in 221 H at Amul,the capital city of Thibristan, and died at Syawal
26, 310 H. During his life, he studied Islam with some Islam experts, like
Muhammad bin Hamid al-Razi, Al-"Abbas bin Walid al-Beiruni al-
Mugri, Al-Rabi” bin Sulaiman al-Muradi dan another ones. Some of his
fenomenal and popular works are the book of Jami™ al-Bayan "an Ta wili
Ay al-Qur’an. The book is also called the tafsir of at-Thabari, the
historical book of Tarikh al-Thabari, and some others.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad
melalui malaikat Jibril, diantaranya berfungsi sebagai huda, artinya
petunjuk bagi umat manusia. Dengan kata lain, al-Qur’an adalah kitab
suci berisi pedoman hidup manusia menuju kebahagiaan hidup dunia dan
akhirat.

Pada masa Nabi, ketika datang wahyu kepada Nabi, para sahabat
bertanya tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, apa yang mereka
ketahui tentang penafsiran ayat-ayat tersebut, mereka simpan dalam
hafalannya, atau mereka tulis diatas batu, pelepah kurma, tulang dan lain-
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lain. Hal ini disebabkan karena pada masa itu belum adanya alat tulis
yang memadai.

Setelah Rasulullah wafat, para sahabat belum melakukan
penulisan tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an secara utuh, tulisan-
tulisan sahabat masih berserakan diatas pelepah kurma, tulang, batu.
Karena pada masa sahabat, mereka dihadapkan pada persoalan intern dan
ekstern, persoalan intren berupa gerakan riddah, munculnya Nabi-Nabi
palsu dan sebagainya, sedangkan persoalan ekstren berupa ekspansi ke
luar jazirah Arab untuk menyampaikan dakwah Islam.

Barulah pada masa tabi tabi'in, dimulai penulisan tentang suatu
buku, terutama Kkitab tafsir, salah satu kitab tafsir yang sampai kepada
kita.yang mana kitab ini merupakan kitab tafsir pertama adalah kitab
tafsir Jami’ al-Bayan “an Ta'wil ay al-Qur’an karya Muhammad ibn
Jarir al-Thabari, kitab ini dikarang oleh penulisnya sekitar abad ke-2 H.
Warisan intelektual ini sangat berharga bagi umat Islam dalam
memahami Kitab sucinya, karena tafsir ini merupakan rujukan pertama
dan utama bagi mufassir sesudahnya dalam rangka menggali dan
mengkaji ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian, melalui artikel dibahas
tentang sejarah  kehidupan beliau serta pemikirannya yang
diaktualisasikan melalui karya tafsirnya.

PEMBAHASAN
1. Biografi Al-Thabari

Nama lengkapnya adalah Abu Ja far Muhammad bin Jarir bin
Yazid bin Khalid al-Thabari, kadang-kadang namanya disebut Yazid bin
Katsir bin Ghalib. Beliau adalah seorang imam Mujtahid yang terkenal
pada masanya.

Beliau lahir tahun 224 H. di Amul yang merupakan ibu kota
Thibristan, beliau menuntut ilmu setelah tahun 240 H. Banyak
melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu, belajar kepada beberapa
ulama di beberapa kota. Diriwayatkan oleh Al-Syajari dari Al-Thabari, ia
berkata : “aku telah hafal al-Qur’an ketika aku berumur tujuh tahun, aku
menjadi Imam shalat ketika aku berumur delapan tahun, serta aku
menulis hadis ketika aku berumur sembilan tahun.

Beliau pertama kali menulis hadis di amul, kemudian melakukan
perjalanan ke daerah Ray (sebuah kota tua disebelah timur Iran ) dan
sekitarnya, disana beliau belajar dengan Muhammad bin Hamid al-Razi
secara khusus, kemudian beliau berangkat ke Baghdad, di dalam hatinya
beliau ingin mendengar pengajaran imam Ahmad bin Hanbal, tetapi
sebelum sampai ke tempat imam Ahmad, beliau mendengar berita
wafatnya Ahmad pada tahun 241 H. kemudian berangkat ke Wasith,
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kufah, Syam dan menetap di Beirut beberapa lama, disana beliau belajar
kepada Al-"Abbas bin Walid al-Beiruni al-Mugri, beliau membaca al-
Qur’an kepada gurunya tersebut dengan riwayat Syam, kemudian pergi
ke Mesir tahun 253 H. dan menetap di Fishthath beberapa waktu, lalu
kembali ke Syam, setelah itu beliau kembali ke Mesir tahun 256 H. untuk
mempelajari mazhab Syafi'| kepada Al-Rabi" bin Sulaiman al-Muradi
dan ulama-ulama lainnya, melakukan debat dengan Mazni, kemudian
menetap di Baghdad, setelah itu kembali ke Thibristan, dan terakhir
beliau kembali lagi ke Bahgdad dan bermukim disana sampai beliau
wafat.

Beliau dipandang salah seorang ulama Mujtahid oleh para ulama-
ulama yang lain, Al-Khatib berkata : “Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Katsir bin Ghalib adalah imamnya para ulama, karena beliau hafiz
dengan al-Qur’an, tahu dengan qiraat, faham dengan ilmu ma’ani, fakih
dalam bidang hukum-hukum al-Qur’an, ‘alim dengan hadis-hadis
Rasulullah, mengetahui perkataan sahabat serta tabi'in, dan mengetahui
sejarah manusia dan khabarnya®. Dalam waktu yang lain Al-Khatib
berkata, aku mendengar "Ali bin “Ubaidillah al-Lughawi menceritakan
bahwa Muhammad bin Jarir menetap 40 tahun , beliau menulis setiap
harinya sebanyak 40 kertas®.

Diantara karyanya yang sangat terkenal adalah kitab tafsirnya
yang berjudul Jami® al-Bayan “an Ta'wili Ay al-Qur’an kemudian kitab
sejarah yang berjudul Tarikh al-Thabari, dan masih banyak karya-karya
beliau yang lain. Abu Muhammad “Abdullah bin Ahmad al-Farghani
pengarang Ibn Jarir mengatakan, bahwa suatu kaum dari murid-murid
Ibn Jarir menghitung karya-karya Al-Thabari semenjak baligh sampai
beliau wafat, karyanya sangat banyak sekali, kalau dihitung karyanya
sebanyak 14 kertas setiap harinya®. Beliau wafat tanggal 26 syawal 310
H. dan dimakamkan dikampung halamannya di Baghdad®.

2. Metode Penulisan

Dalam memaparkan kitab tafsir Jami~ al-Bayan, beliau melakukan
metode penulisan dimulai dengan perkataan beliau : “pendapat saya
tentang ayat ini..” kemudian menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut :

a. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Quran

! Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami* al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut,
Dar al-Fikr, 1988), Juz I, h. 3-4

2 *Usman al-Zahabi, Siar al’alam al-Nubala®, (Beirut, Muassasah al-Risalah,
1996), Juz XIV, h. 269-270

* Ibid., 272

* Al-Thabari, Jami" al-Bayan..., Juz I, h. 4

> 1bn al-Khalkan, Wafayat al-A'yan, (Beirut, Dar Shadir, tt), Juz IV, h. 192
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Imam al-Thabari dalam melakukan ta'wil, pertama Kali
berpegang kepada nash-nash syar’i dalam menafsirkan al-Quran,
maka al-Quran menafsirkan dengan al-Quran, karena apa
diterangkan secara global dalam suatu ayat, dijelaskan secara
rinci dalam ayat yang lain, apa yang diterangkan secara mutlak
dalam suatu tempat, dijelaskan secara mugayyad (terbatas)
ditempat yang lain, dan apa yang diterangkan secara umum dalam
suatu ayat, dijelaskan secara khusus dalam ayat yang lain®.

b. Menafsirkan al-Quran dengan hadis-hadis Rasulullah
Imam al-Thabari adalah seorang mufassir yang paling banyak
menukil dari Rasulullah, sahabat dan tabi® tabi'in dalam
menta wilkan ayat-ayat al-Quran. Beliau dalam menukil hadis-
hadis Rasulullah teliti dalam menyebutkan sanad dan nama-nama
perawi, dan jika lupa nama seorang dari silsilah rawi, beliau
jelaskan bahwa beliau lupa nama rawi tersebut’.

c. Menafsirkannya dengan ilmu bahasa Arab ( lughah)

Beliau dalam menafsirkan ayat sesudah menyebutkan riwayat
(hadis) adalah dengan menggunakan ilmu bahasa arab terhadap
kata yang berbeda riwayat-riwayat dalam hal itu, agar dirajihkan
dari beberapa riwayat dengan bukti-bukti yang kuat karena al-
Quran turun dengan bahasa arab, maka bahasa ini bukti yang
zahir terhadap orang mengingkari ta wilnya, beliau menafsirkan
kata dengan apa yang telah masyhur (terkenal) dikalangan ulama
bahasa arab, jika hal tersebut tidak masyhur dikalangan ulama
arab, maka hal tersebut tidak diterima melainkan dengan bukti
yang lain yang kuat.

Beliau juga banyak memberikan perhatian pada "urf yang berlaku
pada bangsa arab menurut perbedaan suku-suku dan
kecendrungan mereka dalam memakai kata secara hakikat atau
majaz, beliau mempunyai ilmu pengetahuan yang mendalam
tentang hal ini®.

d. Perhatiannya terhadap IImu balaghah
Selain menggunakan penafsiran ayat dengan memakai bahasa
arab, beliau juga mempergunakan ilmu balagah untuk mengetahui
keterkaitan antara kalimat yang sebelumnya dengan yang

® Muhammad Bakar Isma’il, Ibn Jarir wa Manhajuhu fi al-Tafsir, (Kairo, Dar
al-Manar, 1991), h. 44.

" 1bid, h. 48-49.

¥ 1bid, h. 73.
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sesudahnya, juga untuk mengetahui keindahan dan keserasian
kata-kata diantara ayat-ayat al-Quran®.

e. Menafsirkannya dengan menggunakan sya’ir-sya’ir Arab
Beliau banyak berpegang kepada perkataan sya'ir-sya'ir arab
dalam menjelaskan makna kata'. Kadang-kadang hanya cukup dengan

perkataan beliau : “seorang penyair berkata™*.

f . Perhatiannya terhadap ilmu I'rab.

Beliau menggunakan i‘rab dalam menta'wilkan ayat-ayat al-
Quran, kitab tafsirnya penuh berisi dengan masalah-masalah nahu yang
tersendiri dengan mazhab khusus yang menjadikan beliau salah seorang
imam dalam hal ini*%.

0. Perhatiannya terhadap ilmu giraat.

Beliau memberikan perhatian dalam menafsirkan al-Quran
dengan menyebutkan bentuk-bentuk giraat, giraat ini dipergunakan untuk
menguatkan mazhab fikih, atau kaedah nahu atau makna dari makna-
makna yang berkaitan untuk memahami ayat, mengamalkan kaedah yang
pertama yang dipakai oleh al-Thabari dalam metode tafsirnya yaitu al-
Quran menafsirkan sebagiannya dengan sebagian yang lain™>.

h. Perhatiannya terhadap susunan kalimat.

Dalam menafsirkan al-Quran, beliau memperhatikan susunan
kalimat, hubungan ayat yang sebelumnya dengan yang sesudahnya, akan
tetapi ukuran ini tidak dipergunakan imam al-Thabari dalam semua ayat,
tidak pula dalam kebanyakan ayat-ayat al-Quran®*.

I.  Perhatiannya dalam hal sejajar antar makna-makna

Ukuran yang dipertimbangkan oleh imam al-Thabari dalam
menguatkan salah satu pendapat adalah perhatiannya akan seimbangnya
antar makna-makna ayat sebelumnya dengan yang sesudahnya®.

J- Mengumpulkan antar berbagai pendapat.

Imam al-Thabari dalam menafsirkan al-Quran, beliau
mengumpulkan semua pendapat (al-agwal) kalau itu memungkinkan,
dengan syarat pendapat-pendapat tersebut tidak bertentangan dan sama
semuanya dalam hal kesahihan sanad, dan tidak ada garinah syar’i atau
bahasa untuk menguatkan salah satunya®®.

® Ibid, h. 81-82
9 1hid, h. 90
1 1bid, h. 93
2 1hid, h. 95
3 1bid, h. 101.
% 1bid, h. 121
% Ibid, h. 123
18 1bid, h. 125
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Dari beberapa metode diatas, tafsir beliau lebih kental dengan
nuansa tafsir bil ma'tsur, yaitu penafsiran al-Qur’an dengan al-Quran,
kemudian dengan hadis-hadis Rasulullah, lalu dengan perkataan sahabat
dan tabi’in. setelah itu baru dengan ilmu bahasa arab, balagah, giraat dan
ilmu-ilmu bantu lainnya.

Namun disamping itu, penafsiran ini ada kekurangannya,
menurut sebagian ulama, dalam menafsirkannya beliau banyak sekali
tidak menyebutkan keadaan dan kwalitas sanad-sanad hadis Rasulullah,
apakah hadis itu shahih, dha’if atau maudhu'?, sehingga didalamnya
banyak terdapat cerita-cerita israiliyat.

3. Metode tafsir Al-Thabari (Tafsir Surat al-Lahab).
a. Teks surat al-Lahab

. .~ ~ ;; ; "£~
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Artinya (1). binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan binasa
(2.) tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. (3. ) kelak
Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.(4). dan (begitu pula) istrinya, pembawa
kayu bakar (5). yang di lehernya ada tali dari sabut.

b. Tafsir dan Penjelasan

Allah berfirman telah celaka kedua tangan abu lahab dan dia telah
celaka, dan dicukupkan dengan firmannya telah celaka kedua tangan abu
lahab, maksudnya celaka amalannya. Sebagian orang arab berpendapat,
firman allah, telah celaka kedua tangan abu lahab, ini merupakan
hukuman allah kepadanya

Para ahli ta'wil berbeda pendapat tentang makna telah celaka
kedua tangan abu lahab:

Ada yg berpendapat, berdasarkan hadis yg diriwayatkan oleh
gatadah, firman allah telah celaka kedua tangan abu lahab, maksudnya
dia merugi dan telah celaka

Ada pendapat lain mengatakan, bahwa surat ini turun kepada abu
lahab, tatkala nabi muhammad secara khusus mendakwahi keluarganya,
tiba-tiba turun firman allah : dan beri peringatanlah keluargamu yg
terdekat, lalu nabi memanggil mereka, kemudian abu lahab berkata
kepada nabi muhammad, celakalah engkau disemua hari, apakah hanya
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untuk ini engkau mengumpulkan kami... ada beberapa riwayat mengenai
hal tersebut

Pertama : hadis yg diriwayatkan oleh ibnu abbas, dia berkata
suatu hari rasulullah naik ke bukit safa sambil berkata, wahai yg berada
diwaktu pagi, lalu berkumpullah suku quraisy, lalu mereka bertanya, ada
apa wahai muhammad, lalu rasul berkata, bagaimana pendapat kalian jika
aku beritakan bahwa ada musuh dipagi dan dipetang hari, apakah kalian
membenarkan ucapanku,? Mereka menjawab, iya benar, lalu rasul
bersabda, sesungguhnya aku pemberi peringatan terhadap azab yg pedih,
kemudian berkata abu lahab, celakah engkau muhammad, apakah engkau
memanggil dan mengumpulkan kami, lalu turunlah firman allah, telah
celaka kedua tangan abu lahab dan dia celaka sampai akhir surat.

Kedua : hadis yg diriwayatkan oleh ibnu abbas juga, dia bekata,
tatkala turun firman allah, dan beri peringatanlah keluarga engkau yg
terdekat, lalu rasul naik ke bukit safa, kemudian rasul berseru, wahai yg
berada diwaktu pagi, lalu manusia berkumpul, ada yg datang langsung,
ada pula yg mengirim utusannya, lalu rasul berkata, wahai bani hasyim,
wahai bani abdul muthalib, wahai bani fihrin, wahai sekalian suku,
bagaimana pendapat kalian sekiranya aku beritahukan bahwa ada
sekumpulan pasukan berkuda di balik bukit ini akan menyerang kalian,
apakah kalian membenarkan ucapanku? Mereka menjawab, iya engkau
benar, lalu rasul bersabda, ketahuilah sesungguhnya aku pemberi
peringatan terhadap azab yg pedih, kemudian berkata abu lahab, celakah
engkau muhammad, apakah engkau memanggil dan mengumpulkan
kami, lalu turunlah firman allah, telah celaka kedua tangan abu lahab®".

Ayat pertama ini menggambarkan tentang latar belakang turunnya
surat al-lahab, dimana disana diceritakan tentang kecelakaan dan
kehinaan yg menimpa abu lahab, hal ini disebabkan karena abu lahab
senantiasa menentang ajaran islam yg dibawa oleh Muhammad. Dia
melakukan penentangan tersebut, baik dengan cara yg halus maupun
dengan cara yg kasar.

Firman allah, tidak berguan harta dan apa yg dia usahakan,
maksudnya tidak berguna sesuatupun dari hartanya yg dapat menolak
kemurkaan allah kepadanya dan apa yg diusahakannya yaitu anaknya

Ada bebepa pendapat ahli ta’wil tentang hal ini

Pertama : hadis yg diriwayatkan oleh ibnu abbas, bahwa beliau
melihat suatu hari anak dari abu lahab berperang, lalu dia jadikan anak
itu sebaimana temengnya, dan dia berkata, inilah yg dia usahakan

Kedua : hadis yg diriwyatkan oleh Mujahid, firman allah tidak
berguna harta dan usahanya, maksud usahanya yaitu anaknya™

l; Al-Thabari, Jami* al-Bayan..., 1988, Juz ke-30, h. 331.
l -
Ibid
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Ini menjelaskan kepada kita bahwa harta dan anak tidak akan
berguna dibawa untuk menghadap Allah. Dalam ayat lain surat as-
Syuara ayat 88-89 allah berfirman yang artinya, pada hati tersebut (hari
kiamat) tidak berguna harta dan anak-anak, kecuali orang yg menghadap
allah dengan hati yg selamat (suci).

Firman allah kelak dia akan dimasukkan ke dalam api yg
bergejolak, maksudnya kelak abu lahab akan dimasukkan ke dalam api
neraka yg menyala-nyala

Firman allah dan istrinya membawa kayu bakar, maksudnya kelak
istrinya membawa kayu bakar api neraka yg bergejolak

Para ahli ta’wil berbeda pendapat tentang makna membawa kayu
bakar, sebagian berpendapat, dia membawa duri kayu lalu dibentangkan
pada jalan rasulullah agar duri kayu masuk ke kaki rasul ketika beliau
keluar dari shalat, ada beberapa riwayat tentang hal ini, diantaranya

Pertama : hadis yg diriwayatkan oleh ibnu abbas tentang firman
allah istrinya membawa kayu bakar, dia berkata, istri abu lahab
membawa duri kayu untuk diletakkan di jalan yg dilalui rasulullah, untuk
mencelakai rasul dan sabatnya

Kedua : hadis yg berasal dari dhahak, dia berkata tentang firman
allah istrinya membawa kayu bakar, maksudnya istri abu lahab
meletakkan duri untuk jalan yg dilalui rasulullah agar rasul celaka

Ada pendapat lain tentang membawa kayu bakar, yaitu dikatakan
demikian karena istrinya suka mengadu domba, memfitnah dan mencela
rasul dengan kemiskinan.. ada beberapa riwayat tentang makna ini,
diantaranya

Pertama : hadis yg diriwayatkan oleh mujahid, firman allah dan
istrinya membawa kayu bakar, maksudnya dia berjalan untuk mengadu
domba (namimah)

Kedua : hadis yg diriwayatkan oleh gatadah firman allah dan
istrinya membawa kayu bakar, maksudnya istrinya sering mencela rasul,
mengadu domba dan mengatakan rasul itu fakir™.

Ini menjelaskan bahwa istri abu lahab, termasuk orang yg
membantu suaminya untuk menentang risalah yg dibawa oleh
Muhammad. Sehingga dia kelak digambarkan disana membawa kayu
bakar, yg kayu bakar tersebut digunakan untuk membakar dirinya.

Firman allah di lehernya ada tali dari sabut, maksudnya di
tengkunya ada tali dari sabut®.

Penjelasan imam Thabari tentang maksud ayat di atas
menegaskan kepada pembaca bahwa jin dan manusia adalah golongan
yang saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya.

9 1bid, h.332
20 1pid
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan

beberapa hal, yaitu :

1.

2.

Tafsir Jami’ al-Bayan adalah tafsir pertama yang sampai kepada
kita dan tafsir ini bercorak tafsir bil ma'tsur

Al-Thabari adalah seorang ulama mufassir pada masanya,
disamping menguasai ilmu tafsir, beliau juga menguasai ilmu-
ilmu kelslaman lainnya.

Ulama-ulama yang melakukan penafsiran al-Qur’an sesudahnya,
mengambil rujukan dari beliau.

Metode penulisan tafsirnya dimulai dengan perkataan beliau :
pendapat saya tentang ayat ini, kemudian beliau menafsirkan
ayat tersebut dengan pendapatnya sendiri serta didukung pendapat
para sahabat dan tabi'in, kemudian memaparkan hadis-hadis
Rasululllah lengkap dengan sanadnya, tapi kebanyakan beliau
tidak menjelaskan kwalitas sanad hadis tersebut. Ada kalanya
beliau juga merujuk perkataan sya’ir-sya'ir Arab serta membahas
segi-segi i rab untuk mendukung dan menguatkan penafsirannya.
Menyangkut ayat-ayat hukum, beliau paparkan pendapat para
fugaha kemudian beliau menguatkan salah satu pendapat dengan
didukung dalil yang kuat pula.
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